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ABSTRAK

Latar Belakang: Masalah fisik yang paling banyak dirasakan oleh pasien hemodialisis di antaranya 
kelelahan. Fatigue atau kelelahan diartikan sebagai perasaan kelelahan luar biasa, baik saat istirahat 
ataupun ketika melakukan aktivitas. Kondisi ini akan memengaruhi semua sisi kualitas hidup pada 
penderita gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisis. Terapi komplementer adalah salah 
satu terapi yang saat ini berkembang dengan pesat untuk membantu menurunkan fatigue 
pascahemodialisis melalui pikiran dan tubuh.
Tujuan: Mengetahui jenis dan efektivitas terapi komplementer untuk mengatasi kelelahan pada 
pasien yang menjalani hemodialisis. 
Metode: Tahap yang digunakan dalam review ini adalah mengidentifikasi berdasarkan kata kunci, 
mengskrining judul dan abstrak, menyeleksi kelayakan artikel, menyeleksi artikel berdasarkan 
kriteria inklusi, dan mengekstraksi data. Review ini menggunakan artikel jangka waktu dari 2016‒
2021.
Hasil: Total keseluruhan artikel yang di‑review sebanyak 17 artikel. Terapi komplementer yang dapat 
dilakukan adalah terapi pijat, aromaterapi, relaksasi, terapi musik, dan terapi footbath. 
Kesimpulan: Secara keseluruhan, terapi komplementer dapat menurunkan skala fatigue pasien 
hemodialisis. 
 
Kata Kunci: Terapi komplementer; kelelahan; hemodialisis
 
ABSTRACT

Background: Most common physical problems experienced by hemodialysis patients is fatigue. Fatigue 
isdefined as a feeling of extreme tiredness both at rest and during activities. This condition will affect to all 
aspects of quality of life in chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis therapy. Complementary 
therapy is one of the therapies that is currently developing rapidly to help reduce post‑hemodialysis fatigue 
through mind and body.
Objective: To determinethe types and effectiveness of complementary therapies to reduce fatigue in patients 
undergoing hemodialysis.
Methods: The steps used in this review were identifying based on keywords, screening titles and abstracts, 
selecting article eligibility, selecting articles based on inclusion criteria, and extracting the data. This review 
used articles from 2016‒2021.
Results: Articles reviewed were 17 articles. The identified complementary therapies that could be done were 
massage, aromatherapy, relaxation, music, and footbath.
Conclusion: Overall complementary therapy can reduce the fatigue scale of hemodialysis patients. 
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PENDAHULUAN

Hemodialisis (HD) adalah terapi 

pengganti fungsi ginjal untuk 

mengeluarkan produk yang tidak 

diperlukan untuk memperbaiki kondisi 

tubuh (Papadakis et al., 2019). Terapi ini 

merupakan pengganti ginjal yang paling 

banyak digunakan (Kramer et al., 2019). 

Pada tahun 2018, terdapat 

peningkatan yang tetap dari jumlah 

pasien baru dan pasien aktif hemodialisis 

di Indonesia. Jumlah pasien baru 

meningkat 2 kali lipat dibandingkan 

dengan tahun 2017 (Pernefri, 2018). 

Hemodialisis memiliki efek samping fisik 

dan psikologis.

Salah satu masalah fisik yang 

dirasakan oleh pasien hemodialisis di 

antaranya kelelahan. Fatigue atau 

kelelahan adalah perasaan kelelahan luar 

biasa saat istirahat, melakukan aktivitas, 

lemas, atau kehilangan kekuatan yang 

dapat mengganggu aktivitas fisik dan 

sosial (Davey et al., 2019). Kelelahan 

menempati urutan tertinggi dibandingkan 

gejala fisik lainnya.

Sekitar 97% pasien gagal ginjal kronis 

yang menjalani hemodialisis merasakan 

kelelahan pascahemodialisis (Flythe et al., 

2018). Pasien hemodialisis cenderung 

merasakan kelelahan tingkat sedang 

hingga berat (Sajidah et al., 2021). Banyak 

pasien merasa lemas dan tidak berenergi 

selama lebih dari 6 jam setelah 

hemodialisis (Guerraoui et al., 2021). 

Kondisi ini mulai dialami pasien pada 

rata‑rata 6 sampai 8 bulan pertama karena 

proses penyesuaian (Musniati et al., 2020). 

Kelelahan pada klien yang menjalani 

hemodialisis dapat menyebabkan 

konsentrasi menurun, merasa lemah, 

gangguan tidur, emosional, dan 

penurunan melakukan aktivitas sehari‑

hari (Natashia et al., 2020). Fatigue pada 

pasien hemodialisis memerlukan terapi 

untuk meredakan kelelahan untuk 

mencegah terjadinya komplikasi yang 

lebih berat (Khusniyati et al., 2019). 

Terapi untuk mengatasi fatigue salah 

satunya adalah menggunakan terapi 

komplementer. Terapi nonkonvensional 

ini sedang berkembang dengan pesat 

sehingga banyak masyarakat mencari 

pengobatan alternatif untuk 

meningkatkan kesehatan melalui pikiran 

dan tubuh (Artana, 2017). Terapi ini 

populer dan banyak digunakan karena 

tidak memiliki efek samping, mudah 

digunakan, dan terjangkau (Almasdy et 

al., 2018). 

Penelitian tentang terapi 

komplementer pada pasien hemodialisis 

untuk meningkatkan kesehatan fisik dan 

mental menemukan bahwa terapi 

komplementer yang paling sering 

digunakan adalah teknik pijat tradisional, 

mengontrol dimensi keyakinan, dan 

komunikasi (Rohaeti et al., 2021). Namun, 

belum ada literature review mengenai jenis 

terapi komplementer untuk mengurangi 

kelelahan pada pasien hemodialisis. 

Terapi komplementer yang dapat 

diaplikasikan untuk mengurangi 

kelelahan pada pasien hemodialisa adalah 

terapi pijat, aromaterapi, relaksasi, terapi 

musik, dan terapi footbath. Tinjauan ini 

disusun dengan tujuan mengetahui jenis 

dan efektivitas terapi komplementer 

untuk mengatasi kelelahan pada pasien 

yang menjalani hemodialisis. 

METODE 

Literature review dilakukan dengan 

menelusuri database jurnal terakreditasi 

seperti Google Scholar dan Pubmed 

menggunakan kata kunci “terapi 

komplementer”, “kelelahanʺ, 

“hemodialisis”, “complementary theraphy”, 

“fatigue”, dan “hemodialysis”. Setelah itu, 

dipilih artikel dari judul dan abstrak. 

Kemudian, artikel diseleksi berdasarkan 

kriteria eksklusi, yaitu artikel yang berupa 

laporan individu, hanya abstrak, dan 

artikel di bawah tahun 2016.

Selanjutnya, artikel diseleksi kembali 

berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 

penelitian yang dilakukan pada sampel 

dewasa dengan usia >18 tahun yang 
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menjalani hemodialisis, diberikan terapi 

komplementer untuk mengatasi fatigue 

dengan metode penelitian eksperimen, 

artikel berbahasa Inggris atau Indonesia 

terakreditasi yang dipublikasi 5 tahun 

terakhir dari tahun 2016 sampai 2021 dan 

teks penuh. Pada tahapan proses review, 

penulis melakukan kolaborasi dengan 

penulis 2 dan 3 sebagai expert judgment 

sehingga didapatkan hasil yang sesuai 

dengan kesepakatan. 

Gambar 1. Proses menentukan artikel 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terapi Pijat 

Artikel yang membahas tentang 

pijatan berjumlah 4 artikel dan efektif 

menurunkan fatigue karena merangsang 

titik‑titik tertentu untuk meningkatkan 

sirkulasi, energi, dan relaksasi (Embong 

etal., 2017). Jenis pijatan yaitu pijat refleksi 

kaki, refleksi tangan, dan punggung. Pijat 

kaki dilakukan dengan durasi 20‒30 

menit, pijat tangan 20 menit dan pijat 

punggung 10 menit per sesi.

Pijat refleksi banyak digunakan 

karena sederhana, aman, dan murah 

(Sharifi et al., 2018). Pijat dapat dilakukan 

sebelum, selama, dan setelah proses 

hemodialisis. Pada penelitian Habibzadeh 

et al., (2019), kombinasi pijat dengan 

minyak almon memberikan efek paling 

efektif karena sifat pelunakan, penguatan 

dan pengairan dari bahan ini dapat 

mempengaruhi elastisitas serat kolagen 

kulit.

Terapi Komplementer untuk Mengatasi Fatigue pada...

https://jurnal.ugm.ac.id/jkesvo


https://jurnal.ugm.ac.id/jkesvo   Published online May 31, 2023126

No Judul/Tahun/Penulis Desain Sampel Intervensi Hasil

Terapi Pijat

1.

2.

3.

4.

Ahmadidarrehsima et 
al. (2018)

Padehban et al. (2018)

Sharifi et al. (2018)

Habibzadeh et al. 
(2019)

Quasi 
eksperimen

Quasi 
eksperimen

RCT 

RCT 

N=52 (n=26 
pijat kaki; 
n=26 pijat 
punggung) 

N=52 (n=26 
kelompok 1; 
n=26 
kelompok 2) 

N=90 (n=45 
intervensi; 
n=45 
kontrol) 

N=120 (n=30 
Kelompok 1; 
n=30 
kelompok 2; 
n=30 
kelompok 3; 
n=30 
kelompok 
kontrol)

Intervensi: Memberikan pijat kaki dan pijat punggung 
setelah hemodialisis dilakukan oleh peneliti. Durasi: 
Pijat refleksi kaki dilakukan 30 menit. Pijat punggung 
slow stroke selama durasi 10 menit. Frekuensi: 2 kali 
per minggu selama 3 minggu.

Intervensi: kelompok 1 diberi pijat refleksi selama 3 
menit di setiap titik. Kelompok 2 diberikan pijat stroke 
oleh perawat. Durasi: Setiap pertemuan 10 menit 
langsung setelah hemodialisis. Frekuensi: 2 kali per 
minggu selama 5 minggu. 

Intervensi: Kelompok intervensi diberikan pijat 
refleksi kaki oleh peneliti terlatih. Kelompok kontrol 
diberikan perawatan biasa. Durasi: 15 menit untuk 
setiap kaki. Frekuensi: 3 kali berturut turut selama 
proses hemodialisis kemudian dilakukan evaluasi. 

Intervensi: Dibagi menjadi 4 kelompok: kelompok 1 
pijat kaki dengan minyak kamomil, kelompok 2 pijat 
kaki dengan minyak almon, kelompok 3 hanya pijat 
kaki tanpa minyak, kelompok 4 tidak diberikan 
intervensi. Pijatan diberikan oleh peneliti yang terlatih. 
Durasi: 1 jam setelah hemodialisis dimulai dengan 3 cc 
minyak selama 20 menit. Frekuensi: 3 kali seminggu 
dalam 2 bulan.

Setelah intervensi kelelahan pada 
kelompok pijat refleksi kaki berkurang 
secara signifikan dibandingkan dengan 
kelompok pijat punggung slow stroke 
lambat (p<0,0001).

Setelah intervensi kelelahan pada 
kelompok pijat punggung berkurang 
secara signifikan dibandingkan dengan 
kelompok pijat telapak tangan (P<0,0001).

Setelah intervensi, dalam skor kelelahan 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara kelompok kontrol dan pijat refleksi 
kaki (P<0,001). Hasil skor kelelahan 
terendah setelah dilakukan 3 kali pijatan. 

Skor fatigue setelah pijat kaki pada semua 
kelompok intervensi secara signifikan lebih 
rendah dibandingkan kelompok kontrol 
(P=0,005). Pijat kaki dengan minyak almon 
menjadi perawatan pijat kaki yang paling 
efektif untuk kelelahan (1,48±1,23)

Aromaterapi

5. Ahmady et al. (2019 RCT N=90 (n=30 
kelompok  1; 
n=30 
kelompok 2; 
n=30 
kelompok 3) 

Intervensi: kelompok 1 diberi aromaterapi lavender 
essential oil, kelompok 2 diberi orange essential oil, 
dan kelompok 3 tidak diberi perlakuan. Diberikan 5 
tetes minyak dan disematkan pada kerah pasien.
Durasi: 30 menit. Frekuensi: 14 hari 

Efek minyak esensial lavender pada 
kelelahan memberikan efek yang lebih 
besar dari esensial jeruk, tetapi perbedaan 
tidak signifikan.

Tabel 1. Ekstraksi Data Hasil Penelitian
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No Judul/Tahun/Penulis Desain Sampel Intervensi Hasil

6.

7.

8.

9.

Bagheri‑Nesami et al. 
(2016)

Balouchi et al. (2016)

Karadag & 
Samancioglu Baglama 
(2019)

Hassanzadeh et al. 
(2018)

RCT 

RCT 

RCT

RCT

N= 59 ( n=29 
intervensi; 
n=30 
kontrol) 

N=30 (n=15 
lavender; 
n=15 jeruk ) 

N=60  (n=30 
intervensi; 
n=30 kontrol)

N= 105 (n=35 
aromaterapi 
lavender; 
n=35 
relaksasi; 
n=35 kontrol)

Intervensi: kelompok intervensi diberikan bola kapas 
di leher dengan 3 tetes minyak esensial lavender 5%. 
Kelompok kontrol diberi perawatan biasa. Durasi: 10 
menit setiap sesi. Frekuensi: 3 kali seminggu (selama 
sesi dialisis) dalam 4 minggu berturut‑turut. 

Intervensi dilakukan dalam 2 fase:
Fase 1, setetes ekstrak jeruk atau lavender pada kasa 
2x2 cm dan digunakan sebelum tidur malam hari 
setelah dialisis. Fase ke‑2 menukar ekstrak aromaterapi 
pada masing‑masing kelompok. Frekuensi: 3 kali 
seminggu selama 2 minggu berturut‑turut. Setelah 
akhir minggu ke‑2 skor kelelahan diukur.

Intervensi: Memberikan 2 tetes minyak lavender pada 
kasa 2x2 cm, ditempelkan pada area dada pakaian 
pasien (10 cm dari hidung). Durasi: 20 menit dengan 
arah pernapasan pasien sebelum sesi hemodialisis. 
Frekuensi: 2 atau 3 hari seminggu dalam 30 hari.

Intervensi: Relaksasi menggunakan teknik relaksasi 
benson. Aromaterapi menggunakan inhalasi 2 tetes 
minyak asiri lavender 5%. Kelompok kontrol diberikan 
perawatan biasa. Durasi: 15‒20 menit. Frekuensi: 2 kali 
sehari dalam 4 minggu

Aromaterapi menurunkan kelelahan 
setelah 2 sampai 4 kali perlakuan (p>0,05)

Ada penurunan tingkat kelelahan dan 
inhalasi ekstrak jeruk pada akhir minggu 
pertama (P=0,002). Namun, tidak terdapat 
penurunan signifikan di minggu ke‑2. 
Tidak ada perbedaan yang signifikan 
tingkat kelelahan dan inhalasi ekstrak 
lavender (P=0,662) di minggu 1 dan 2. 

Rata‑rata skor fatigue dan juga tingkat 
kelelahan menurun secara signifikan 
setelah aromaterapi (tb= 7,177, P= ,001)

Ada penurunan kelelahan pada kelompok 
aromaterapi dan relaksasi (p=0,001). 
Inhalasi minyak esensial lavender 
memberikan pengaruh  lebih efektif 
daripada metode relaksasi benson. 

Relaksasi

10. Serin et al. (2019) RCT N=96  (n=48 
intervensi; n= 
48 kontrol)

Intervensi: Grup intervensi diberikan Progressive 
Relaxation Exercises (PRE). Durasi: PRE dilakukan 
selama 30‒40 menit setiap sesi hemodialisis. Frekuensi: 
6 minggu 

Ada penurunan kelelahan pada grup PRE 
setelah pemberian intervensi, sedangkan 
tidak ada perubahan pada kelompok 
kontrol (P<,05). 

Tabel 1. Ekstraksi Data Hasil Penelitian (lanjutan...)
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No Judul/Tahun/Penulis Desain Sampel Intervensi Hasil
11.

12.

13.

Fari et al. (2019)

Wati et al. (2021)

Andoko & Ermawati 
(2020)

RCT 

Quasi 
eksperimen

Quasi 
eksperimen

N=30 (n=10 
PMR; n=10 
RBE; n=10 
PMR+RBE)

N=38 (n=19 
intervensi; 
n=19 
kontrol) 

N=32 (n=16 
intervensi; 
n=16 
kontrol) 

Intervensi: progressive muscle relaxation (pmr) dan 
relaxation breathing exercise (rbe). Durasi: PMR 
dilakukan selama 15‒20 menit. RBE dilakukan selama 
10‒20. Frekuensi: 2 kali seminggu dalam 8 minggu. 
Evaluasi dilakukan pada hari ke‑1 dan hari ke‑17 
perlakuan (minggu ke‑8) 

Intervensi: Kelompok intervensi diberikan terapi 
Emotional Freedom Technique. Grup kontrol 
diberikan perawatan biasa. Durasi: 10 menit per siklus. 
Frekuensi: sekali sehari selama 3 siklus dalam 3 hari

Intervensi: kelompok intervensi diberikan guided 
imagery sesuai standar operasional prosedur. 
Kelompok kontrol diberikan perawatan biasa. Durasi: 
20‒30 menit setelah hemodialisis. Frekuensi: 3 kali 

Intervensi PMR dan RBE lebih efektif untuk 
menurunkan tingkat fatigue pada pasien 
yang menjalani hemodialisis 

Ada pengaruh terapi EFT terhadap 
penurunan kelelahan pada pasien CKD 
(p=0,000), sedangkan pada kelompok kontrol 
tidak ada perbedaan signifikan (p=1,000)

kelompok yang diberi guided imagery 
memiliki tingkat fatigue yang lebih baik 
dibandingkan kelompok yang diberikan 
perawatan biasa.

Meditasi
14. Ahmady et al. (2019 RCT N=90 (n=30 

kelompok  1; 
n=30 
kelompok 2; 
n=30 
kelompok 3) 

Intervensi: kelompok 1 diberi aromaterapi lavender 
essential oil, kelompok 2 diberi orange essential oil, 
dan kelompok 3 tidak diberi perlakuan. Diberikan 5 
tetes minyak dan disematkan pada kerah pasien.
Durasi: 30 menit. Frekuensi: 14 hari 

Efek minyak esensial lavender pada 
kelelahan memberikan efek yang lebih besar 
dari esensial jeruk, tetapi perbedaan tidak 
signifikan.

Terapi Musik

15. Haghi & Zadeh (2018) RCT N=25 Intervensi: Memberikan terapi musik. Durasi: selama 
30 menit selama proses hemodialisis. Frekuensi: 3 kali 
seminggu, 12 sesi dalam 1 bulan

Skor kelelahan rata‑rata menurun dari 36,8 
ke 31,2, dan tetap pada tingkat kelelahan 
sedang.

Footbath
16.

17.

Das et al. (2018)

Shafeik (2018)

Quasi 
eksperimen

Quasi 
eksperimen

N=30 

N=88 (n=44 
intervensi; 
n=44 
kontrol)

Intervensi: Memberikan rendam kaki dengan air 
hangat. Durasi: 30 menit. Frekuensi: 7 hari 

Intervensi: Merendam kaki pasien dalam air hangat 
bersuhu 40°C‒43°C. Durasi: selama 30 menit pada 1 
jam terakhir sesi hemodialisis. Frekuensi: 7 sesi 
berturut‑turut.

Nilai post‑test (y=2,76) lebih rendah dari 
nilai rata‑rata pretest (x=7.19). 

Hasil post‑test pada kelompok eksperimen 
mengalami penurunan dibandingkan 
kelompok kontrol.

Tabel 1. Ekstraksi Data Hasil Penelitian (lanjutan...)
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Aromaterapi 

Terdapat perbedaan hasil dari artikel 

yang kami tinjau. Hassanzadeh et al. 

(2018) dan Karadag & Samancioglu 

Baglama (2019) menyatakan bahwa 

aromaterapi lavender mempunyai efek 

penurunan fatigue yang signifikan, 

sedangkan Bagheri‑Nesami et al., (2016) 

mengatakan aromaterapi lavender tidak 

memiliki pengaruh terhadap penurunan 

fatigue.

Aromaterapi lavender juga 

dibandingkan dengan aromaterapi jeruk 

dan didapatkan hasil berbeda. Ahmady et 

al., (2019) menyatakan lavender 

memberikan efek penurunan fatigue yang 

lebih besar, sedangkan Balouchi et al., 

(2016) menyatakan aromaterapi jeruk 

memberikan penurunan yang lebih 

signifikan.

Lavender adalah salah satu minyak 

aromatik yang paling populer dalam 

aromaterapi dan memiliki efek relaxing 

(El‑Anssary, 2020). Efek ini akan 

memperbaiki kualitas tidur dan 

kecemasan yang akan mengatasi 

kelelahan (Karadag & Samancioglu 

Baglama, 2019; Şentürk & Tekinsoy 

Kartin, 2018)

Relaksasi 

Teknik relaksasi yang digunakan 

untuk mengurangi fatigue pada pasien 

hemodialisis adalah progressive muscle 

relaxation (pmr), relaxation breathing exercise 

(rbe), emotional freedom technique (EFT), 

guided imagery, dan meditasi. PMR adalah 

teknik yang mudah untuk mengendalikan 

kelelahan yang akan memperburuk hasil 

program dialisis (Serin et al., 2019).

PMR yang dikombinasikan dengan 

RBE akan menghasilkan efek yang lebih 

baik karena keduanya dapat menstimulasi 

sistem saraf parasimpatik sehingga 

membuat vasodilatasi pembuluh darah, 

ekspansi paru maksimal, dan otot‑otot 

menjadi rileks (Fari et al., 2019). Meskipun 

PMR mudah digunakan, intervensi ini 

hanya bisa mengurangi skala fatigue,tetapi 

tidak bisa mengembalikan kondisi pasien 

ke normal karena beberapa faktor yang 

tidak dijelaskan (Hadadian et al., 2017).

Emotional freedom technique (EFT) 

merupakan intervensi yang menggunakan 

aliran energi dalam tubuh (Dewi et al., 

2020). Teknik visualisasi ini dapat 

menstimulasi perubahan fisik dalam 

tubuh dan meningkatkan kesadaran diri 

sehingga dapat meringankan fatigue pada 

pasien hemodialisis (Andoko & Ermawati, 

2020).

Terapi EFT sebaiknya diberikan pada 

pasien dengan kadar BUN dari 7 mg/DL 

sampai 44 mg/DL karena makin tinggi 

kadar BUN, makin sulit untuk 

menghilangkan rasa lelah (Wati et al., 

2021). Memiliki fungsi yang hampir sama 

dengan EFT, 8 bentuk meditasi gerak 

adalah bagian dari holistic care untuk 

mengatasi keluhan fatigue (Sari et al., 

2017). 

Secara fisiologis, meditasi akan 

melancarkan sirkulasi darah, 

menghancurkan penyumbatan dalam 

tubuh, serta mestabilkan tekanan darah 

(Sharma M et al., 2017). Gerakan 

peregangannya dapat menghilangkan 

kram otot dan nyeri tulang yang 

menyebabkan kelelahan otot untuk 

menenangkan pikiran (Sari et al., 2017). 

Terapi musik 

Terapi musik memiliki efek positif 

musik pada kelelahan pasien hemodialisis 

karena memberikan kenyamanan bagi 

pasien. Meskipun tidak bisa menurunkan 

tingkat kelelahan, tetapi dapat 

menurunkan skor kelelahan (Haghi & 

Zadeh, 2018). Penelitian tentang musik 

untuk mengatasi fatigue pasien 

hemodialisis masih sedikit, tetapi secara 

tidak langsung musik dapat menurunkan 

tingkat kecemasan dan memperbaiki mood 

(Sariati et al., 2019) sehingga  membantu 

penurunan rasa lelah (Brys et al., 2019). 

Terapi Footbath

Footbath juga memberikan efek yang 
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baik untuk mengatasi kelelahan. Dari 2 

artikel yang kami tinjau didapatkan terapi 

ini dapat menurunkan skala fatigue. 

Footbath dapat mengatasi tingkat 

kelelahan sedang dan berat menjadi 

ringan (Das et al., 2018). Suhu air yang 

dapat digunakan adalah 40‒43°C selama 

30 menit (Shafeik, 2018).

Merendam kaki dengan air hangat 

terbukti lebih efektif mengatasi kelelahan 

karena sifat hangat air dapat meredakan 

ketegangan otot, melebarkan pembuluh 

darah (Nugroho et al., 2020). Selain itu, 

merendam kaki dengan air hangat dapat 

memperbaiki tidur sehingga tubuh akan 

segar kembali dan mengurangi rasa lelah 

yang berlebihan (Puspitosari et al., 2021). 

Keterbatasan Penelitian

Artikel ini me‑review dari berbagai 

artikel kesehatan di dunia sehingga 

hasilnya masih secara umum, belum ada 

standar operasional dari masing‑masing 

terapi dan belum secara khusus untuk 

diterapkan di Indonesia. Oleh karena itu, 

penulis menyarankan untuk melakukan 

review yang lebih spesifik baik dalam 

jumlah dan kriteria sampel di Indonesia.

Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa jurnal yang 

kami tinjau secara keseluruhan, terapi 

komplementer dapat menurunkan skala 

fatigue pasien hemodialisis. Tindakan ini 

direkomendasikan untuk dapat dilakukan 

karena aman, mudah, dan memberikan 

kenyamanan. Adapun terapi 

komplementer yang dapat dilakukan 

adalah memberikan pijatan, aromaterapi, 

relaksasi, terapi musik, dan terapi footbath.
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